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Abstrak

Pendidikan kedokteran jenjang klinik merupakan periode penuh stres, tekanan akademik, psikologis sehingga
memiliki potensi menghambat prestasi akademik. Tujuan penelitian ini untuk eksplorasi pengalaman mahasiswa
selama menunggu ujian Nasional sebagai ujian final untuk memperoleh gelar dokter. Mahasiswa yang terlibat
dalam penelitian sebanyak 106 orang turut mengisi LEQ (Learning Experience Questionare) memuat 22 item
dengan Tiga Domain yang terdiri afektif,kognitif dan interaksi sosial. Kuesioner telah divalidasi dan diadaptasi
dalam Bahasa Indonesia dengan validitas 0,557-0,878; a=0,957 dikumpulkan dengan google form. Hasil
penelitian menunjukkan 67 mahasiswa (63.2%) telah ikut Ujian Nasional lebih dari lima kali, mahasiswa memiliki
pengalaman belajar baiksebanyak 66 % dan sisanya 34 % dengan pengalaman kurang baik. Hasil uji chi square
menunjukkan nilai p value 0.056 yang memberi indikasi tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
pengalaman belajar mahasiswa. Hasil penelitian menegaskan pengalaman belajar yang kurang baik semakin buruk
dengan tekanan psikologis sehingga jumlah mahasiswa yang mengulang lebih lima kali dalam ujian Nasional
semakin banyak. Kesimpulan penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman
belajar positif atau baik, namun demikian jumlah mahasiswa retaker yang lenih banyak daripada firsttaker
mengindikasikan mereka mengalami berbagai tantangan psikologi selama di tingkat klinik. Temuan penelitian
dapat meningkatkan reformulasi anatomi kurikulum pendidikan jenjang klinik dan bahan evaluasi untuk intervensi
psikososial yang pebih baik dalam rangka mendukung kinerja akademik tepat waktu.

Kata Kunci: Mahasiswa Kedokteran, Pengalaman Belajar, Pendidikan Kedokteran,, Rotasi Klinis
Abstract

Clinical medical education is a stressful period, academically and psychologically, which has the potential to
hinder academic achievement. The purpose of this study was to explore students' experiences while waiting for the
National Examination as the final exam to obtain a medical degree. The 106 students involved in the study
completed the LEQ (Learning Experience Questionnaire) containing 22 items with three domains consisting of
affective, cognitive, and social interaction. The questionnaire has been validated and adapted into Indonesian with
a validity of 0.557-0.878; a. = 0.957 collected using Google Forms. The results showed that 67 students (63.2%)
had taken the National Examination more than five times, 66% of students had good learning experiences and the
remaining 34% had less good experiences. The chi-square test results showed a p-value of 0.056, indicating there
was no relationship between gender and students’ learning experiences. The results confirmed that less good
learning experiences worsened with psychological pressure, so that the number of students who repeated the
National Examination more than five times increased. The study's conclusions indicate that the majority of medical
students had positive or positive learning experiences. However, the higher number of retaker students than first-
time students indicates that they experienced various psychological challenges during their clinical years. The
study's findings can improve the reformulation of anatomy curricula at the clinical level and provide evaluation
materials for better psychosocial interventions to support timely academic performance.

Keywords: Clinical Rotation, Learning Experience, Medical Education, Medical Students

1. PENDAHULUAN

Kondisi psikologis adalah salah satu faktor penting yang mendukung prestasi akademik mahasiswa
kedokteran yang sedang menjalani studi klinik di Rumah Sakit. Efek psikologis mampu menghambat
kinerja akademik mahasiswa dan mereka paling rentang terhadap stres, kelelahan, depresi, insomania

2571


https://doi.org/10.54082/jupin.1802
https://jurnal-id.com/index.php/jupin
mailto:4yabansay@gmail.com

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.1802
Vol. 5, No. 3, Agustus 2025, Hal. 2571-2584 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php /jupin e-ISSN: 2808-1366

dibandingkan mahasiswa di luar kedokteran. Hasil penelitian terdahulu menerangkan mahasiswa
kedokteran mudah mengalami dampak psikologis karena tuntutan akademik yang tinggi, beban kuliah
meningkat, perilaku senior dan para dosen serta faktor stressor lainnya (Klein & Mccarthy, 2022).
Permasalahan psikologis yang dialami para mahasiswa kedokteran di tingkat klinik memiliki implikasi
pada penurunan prestasi akademik. Selain itu, mereka mudah terkena gangguan mental, rasa cemas
berlebihan, gangguan tidur dan rasa takut (Hawsawi et al., 2024; Makiela et al., 2024).

Riset sebelumnya menyatakan sebanyak 36% mahasiswa kedokteran menunjukkan stres psikologi
berat, sebanyak 19 % dengan gangguan psikologi ringan dan 16 % dalam serangan psikologi sedang
(Khalid et al., 2022). Temuan penelitian oleh (Aftab et al., 2021) selama periode pandemi Covid 19
jumlah mahasiswa kedokteran klinik mengalami depresi dan merasa cemas sebanyak 93,1%. Sedangkan
penelitian lain menunjukkan mereka mengalami depresi, ansietas dan PTSD (Post-Traumatic Stress
Disorder) sampai 73.9% (Stanislawski et al., 2020) mengalami gejala sakit mental dan bournout masing
masing dengan nilai 55.55 dan 67% (Rolland et al., 2022; Strous et al., 2012). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki hubungan erat dengan kinerja akademik mahasiswa
kedokteran di tingkat klinik (Khan et al., 2020; Khoozan et al., 2024; Wilkinson et al., 2016). Namun
kondisi sebaliknya mereka yang memiliki pengalaman belajar positif, rasa nyaman di lingkungan
belajar, keamanan baik, terlibat aktif di kelas, dukungan sosial cukup mampu meningkatkan kineja
akademik (Thyness et al., 2022).

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang inkonsisten. Pengalaman
belajar mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh kemampuan mereka mengikuti materi kuliah, kejelasan
dan relevansi topik materi, frekuensi dan kulaitas bimbingan dosen selama belajar (Aryanty et al., 2013).
Sedangkan kajian terpisah menunjukkan pengalaman belajar memiliki hubungan erat dengan supervisi
dan dukungan yang efektif terhadap mereka selama belajar. Dukungan lain yang membentuk
pengalaman belajar mahasiswa kedokteran klinik adalah variasi dan jumlah paparan klinis yang
komprehensive (Alhaqwi & Taha, 2015; Sellberg et al., 2022). Penelitian lain menerangkan pengalaman
belajar mahasiswa dipengaruhi oleh keterlibatan mahasiswa yang aktif dan intensitas partisipatif serta
kondisi lingkungan belajar yang tepat untuk bimbingan di kelas (Abraham & Singaram, 2024).
Selanjutnya lingkungan pembelajaran yang nyaman dan kebiasaan perilaku sehari hari akan mendukung
prestasi akademik mahasiswa kedokteran klinik (Hunderfund et al., 2019). Sedangkan keberhasilan
akademik didukung oleh tingkat kecerdasan dan motivasi yang disokong oleh sumber daya dan
lingkungan keluarga dan kampus (Luailiyah et al., 2022). Sebaliknya dengan adanya faktor kesenjangan
pengetahuan, beban kerja berlebih, tantangan belajar mandiri, dukungan teman sebaya akan
mempengaruhi tingkat kompetensi atau prestasi mereka (Hunderfund et al., 2019; Molloy et al., 2018).
Fakta tersebut memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar mahasiswa klinik dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis, institusional, sosial dan kompetensi mereka selama mengikuti pembelajaran.

Beberapa riset sebelumnya fokus pada wilayah perkotaan dengan segala fasilitas pendidikan yang
memadai (Hunderfund et al., 2019; Rolland et al., 2022; Strous et al., 2012). Namun sampai saat ini
belum ada penelitian dan publikasi khusus tentang mahasiswa kedokteran di Papua dengan berbagai
tantangan unik seperti geografis, sosial, kompetensi akademik dan budaya. Fakta menunjukkan mereka
dihadapkan dengan berbagai hambatan seperti fasilitas pendidikan yang terbatas, instabilitas politik
setempat, kondisi perekonomian dan minimnya dukungan sosial. Bukti penelitian menyatakan bahwa
faktor sosial budaya, ekonomi akan mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa kedokteran selama
menempuh pembelajaran di rumah sakit atau tingkat klinik (Islam et al., 2020)(Khan et al., 2020). Selain
itu, ketika periode menunggu ujian Nasional akan menambah beban psikologis mahasiswa karena telah
berulang ikut ujian namun belum lulus. Hal ini akan menunjukkan ketidakpastian waktu, hasil dan
harapan bagi mahasiswa sehingga menambah rasa cemas (Id et al., 2020; Tih et al., 2025; Weber et al.,
2019). Dengan demikian celah penelitian menjadi penting untuk memberikan kontribusi baru mengenai
faktor psikologis dan pengalaman belajar bagi mahasiswa kedokteran klinik dengan segala keterbatasan
fasilitas dalam rangka meningkatkan prestasi akademik.

Faktor lain yang mempengaruhi adaptasi dan ketahanan mental dalam pengalaman belajar
mahasiswa kedokteran adalah teori mekanisme coping. Mereka menghadapi berbagai stress dan
tantangan tersendiri sehingga adapatasi coping akan membawa dampak yang berbeda beda. Bentuk
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mekanisme adaptasi coping diantaranya adalah dukungan keluarga dan sosial, teman sejawat dan rekan
rekan di sekitarnya. Dukungan tersebut dapat membantu mengurangi tekanan mental dan stres
mahasiswa menjadi lebih ringan dan melegakan secara emosional (Manley et al., 2025). Selain itu,
langkah lain dapat membantu mengurangi tekan selama studi adalah olah raga atau rutin aktivitas fisik.
Selanjutnya mahasiswa melakukan penilaian ulang secara positif terhadap situasi penuh tekanan tersebut
agar mampu mendukung pengelolaan stres lebih baik (West et al., 2024). Kajian berbeda menerangkan
bahwa mekanisme coping mahasiswa kedokteran untuk mengurangi stres selama belajar adalah dengan
metode coping aktif dan perencanaan efektif. Kegiatan tersebut dapat merancang berbagai strategi untuk
menghadapi langkah tepat di masa depan dan mendukung kinerja akademik. Faktor penting yang
dilakukan mahasiswa dalam mengahdapi berbagai tekanan adalah mediatasi dan kegiatan religius seperti
berdoa. Upaya tersebut terbukti meningkatkan ketahanan mental dan mengurangi stres dalam belajar
(Paudel et al., 2025; Steiner-hofbauer, 2020).

Kerangka teori bournout yang memicu tekanan stres akademik mahasiswa kedokteran menjelaskan
bahwa mereka sering mengalami depresi, kelelahan emosional, sikap depersonalisasi dan merasa
pesimis yang berlebihan (Thamissarakul et al., 2024; Yahya et al., 2021). Keadaan burnout tersebut
muncul karena tingginya tekakanan akademik, waktu tidur minim, paparan terhadap pasien yang
berulang bahkan tutntutan tugas dan frekuensi belajar yang tinggi. Jumlah prevalensi kasus burnout pada
mahasiswa sampai 50 %. Penelitian sebelumnya menyatakan kondiso burnout mahasiswa kedokteran
mengarah pada depresi berat, penggunaan obat,resiko bunuh diri dan gangguan mental serius (Alqifari
et al., 2021; Bird et al., 2020). Dengan demikian, penelitian mengajukan kerangka konseptual keadaan
psikologis mampu mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa klinik yang berhubungan dengan
kinerja akademik mereka (Aziz et al., 2020; Hawsawi et al., 2024).

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan para peneliti tersebut belum ada secara spesifik yang
menggali pengalaman mahasiswa kedokteran ketika menjalani studi klinik sekaligus menunggu ujian
nasional. Maka penelitian ini memiliki tujuan untuk eksplorasi pengalaman para mahasiswa klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih dengan menggunakan instrumen Learning Experience
Questionnaire (LEQ). Urgensi penelitian ini merupakan tahap awal dalam memperoleh data awal
tentang peta pengalaman mahasiswa klinik dalam menjalankan studi di Rumah Sakit. Hal ini akan
bermanfaat untuk menentukan strategi tepat dalam rangka mewujudkan prestasi akademis yang tepat
waktu bagi mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memilih pendekatan kuantitatif, karena cara tersebut paling sesuai untuk
mendeskripsikan dan mengukur pengalaman mahasiswa seacar objektif. Selain itu, penedekatan yang
dipilih memungkinkan untuk memberikan eksplorasi data sesuai tujuan penelitian yang ditentukan
sebelumnya.

2.2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Learning Experience Questionnaire (LEQ) yang
dikembangkan oleh Borglund (2016). Pemilihan kuesioner LEQ didalamnh amemuat tiga domain
penting yang terdiri domain afektif, interaksi sosial dan kognitif. Semua item pernyataan selaras dengan
tujuan penelitian yang diusulkan yakni menggambarkan pengalaman belajar sekaligus hambatan dan
tantangan selama pembelajaran di tingkat Klinik. Kuesioner memiliki skala 1 sampai 7 yang menyatakan
nilai 1 adalah sangat tidaksetuju dan nilai 7 merupakan jawaban sangat setuju.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Partisipan yang diikutsertakan dalam penelitian harus memenuhi dua kriteria inklusi, yakni telah
menyelesaikan seluruh rangkaian rotasi klinik dan bersedia secara sukarela memberikan informasi
melalui wawancara. Sebaliknya, mahasiswa yang terdiagnosis memiliki gangguan psikologis berat dan
sedang dalam perawatan intensif dikecualikan dari penelitian. Pengecualian ini dilakukan untuk
menjaga validitas data serta menghindari risiko etis yang dapat timbul dari partisipasi kelompok rentan.
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2.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum diujikan kepada semua responden kuesiner diedarkan pada 30 orang responden untuk
mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas, hasil perhitungan uji Cronbach’s alpha menunjukkan nilai
o = 0,94. Hal ini menandakan kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik. Hasil uji validitas
konstruk menunjukkan semua item total dengan nilai rentang 0,42 sampai 0,81 (semuanya signifikan).
Dengan demikian instrument dianggap valid untuk digunakan dalam penelitian.

2.4. Analisis Data

Perhitungan hasil skor total dari responden dikelompokkan berdasarkan nilai median (88) menjadi
dua kategori yakni pengalaman belajar baik (>median) dan pengalaman belajar kurang baik (< median).
Alasan pemilihan pendekatan ini karena data tidak sepenuhnya normal sehingga deskripsi data menjadi
lebih representatif. Penggunaan nilai median dalam statistik dapat mengurangi pengaruh nilai ekstrem
(outliers) yang dapat mendistorsi nilai mean/rerata sehingga kategorisasi akan lebih stabil secara
statistik. Selain itu, data yang terkumpul dianalisa dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan
pengalaman belajar mahasiswa secara umum. Untuk memperkuat analisis lanjutan menggunakan spss
v.25 dengan chi square pada variabel jenis kelamin dan jenis pengalkaman b elajar mahasiswa.
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Gambar 1. Alur Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian membuktikan jumlah responden seluruhnya 106 orang mahasiswa yang
terdistribusi menjadi 37 laki laki (34,9%) dan 69 perempuan (65,1%) tersaji dalam Gambar 2.
Responden mayoritas adalah kelompok perempuan yang menunjukkan kelompok perempuan memiliki
waktu yang lebih lama dibandingkan kelompok laki laki.
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Gambar 2. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Seluruh 106 responden adalah mahasiswa aktif yang sedang menunggu ujian nasional yang di
selenggrakan setiap tahun. Para mahasiswa tersebut memiliki pengalaman ikut Ujian Nasional dengan
frekuensi yang berbeda beda. Jumlah mahasiswa yang pernah ikut ujian nasional pertama kali atau firs¢
taker sebanyak 14 rang (13,2%), dilanjutkan kelompok mahasiswa dengan pengalaman ikut ujian
nasional kedua kali atau refaker sebanyak 18 orang (17,0%). Sedangkan mahasiswa yang pernah ikut
ujian nasional yang ketiga dan keempat sebanyak 2 orang (1,9%) dan 4 orang (3,8%). Di sisi lain
kelompok paling banyak adalah mereka yang telah ikut ujian nasional lebih dari lima kali sebanyak 67
orang (63,2%). Jumlah mahasiswa mayoritas sedang menunggu ujian nasional lebih dari lima kali
menunjukkan tingkat kegagalam mahasiswa untuk studi tepat waktu (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi jumlah responden berdasarkan keikutsertaan ujian nasional

Hasil penelitian berdasarkan perhitungan tentang pengalaman mereka selama menempuh studi di
tingkat klinik paling banyak dengan kategori pengalaman baik sebanyak 70 orang (66,0%) sedangkan
responden dengan pengalaman kurang baik sebanyak 36 orang (34,0%) tersaji dalam Gambar 4. Hasil
penelitian menggambarkan sebagian besar mahasiswa mengalami dan menilai situasi pembelajaran di
rumah sakit dalam kategori bagus, prosesnya menyenangkan, dukungan kepada mahasiswa cukup.
Meskipun demikian terdapat kelompok mahasiswa yang menilai dan memperoleh pengalaman yang
kurang baik, hal ini memberi indikasi banyak kekurangan dalam berbagai hal sehingga pengalaman
mereka buruk. Perbedaan ini memberikan gambaran masih perlu perbaikan dalam berbagai aspek agar
jumlah mahsiswa yang studi di tingkat klinik semakin besar jumlahnya.

2575


https://doi.org/10.54082/jupin.1802
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.1802
Vol. 5, No. 3, Agustus 2025, Hal. 2571-2584 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

pengalaman Mahasiswa Profesi Kedokteran
Uncen

80
70
60
50
40
30
20
10

0
baik kurang baik

Gambar 4. Jumlah mahasiswa dengan pengalaman belajar

Analisis hubungan variabel jenis kelamin dengan pengalaman belajar mahasiswa dapat dilihat pada
Tabel 1. Jumlah laki laki sebanyak 37 orang yang terdistribusi dengn pengalaman baik sebanyak 20
orang (54,1%) sedangkan sebanyak 17 orang (45%) memiliki pengalaman kurang baik. Sebaliknya
kelompok perempuan terdapat 69 orang yang terdistribusi pada 50 orang responden (72,5%) memiliki
pengalaman baik dan sebanyak 19 orang (27,5%) mengakui mendapat pengalaman kurang baik (Tabel
1). Data tersebut kelompok perempuan memiliki proporsi lebih banyak dari laki laki dengan rasio 19 :
17 dengan penilain kurang baik. Kondisi tersebut mengisyaratkan kelompok pperempuan memiliki
evaluasi yang lebih komprehensive sehingga memiliki korellasi kempok mereka paling banyak yang
belum lulus ujian nasional.

Tabel 1. Crosstabulasi jenis kelamin dan pengalaman belajar
JENIS KELAMIN * Pengalaman Belajar Crosstabulation

Count
Pengalaman Belajar
baik kurang baik Total
JENIS KELAMIN LAKI LAKI 20 17 37
Perempuan 50 19 69
Total 70 36 106

Keseluruhan hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa kedokteran selama menjalani rotasi
klinik sampai dengan menunggu ujian Nasional sebanyak 66,0% atau 70 orang memiliki pengalaman
baik dan sisanya dengan pengalaman kurang baik 34,0 % atau 36 orang.

Hasil uji chi square Tabel 2. menunjukkan nilai P value 0.056 yang menyatakan tidak ada hubungan
antara variabel jenis kelamin dengan pengalaman belajar mahasiswa Kedokteran di Universitas
Cenderawasih. Mahasiswa perempuan yang memiliki pengalaman baik sebanyak 50 orang atau 71.43
% sedangkan mereka dengan pengalaman belajar kurang baik sebanyak 19 orang atau 52.78 %.

Tabel 2. Uji Chi Square pengalaman Belajar dan Jenis Kelamin

Pengalaman Belajar

Total Asimp (2-sided)

Baik % Kurang Baik %
jenis Kel. Laki laki 20 28.57 17 47.22 37
Perempuan 50 71.43 19 52.78 69 0.056
Total 70 100.00 36 100.00 106
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3.2. Pembahasan

Hasil penelitian membuktikan laki laki paling banyak dibandingkan perempuan dengan
perbandingan 37:69 (34,9% : 65,1%) dari total responden 106 orang (Gambar.1). Temuan penelitian
menggambarkan mayoritas perempuan mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman belajar yang lebih
kompleks dibandingkan laki laki berdasarlan instrumen LEQ (Learning Experience Questionnaire).
Dominansi perempuan mahasiswa kedokteran merupakan cerminan kesadaran kelompok perempuan
terhadap pendidikan dokter. Hal ini senada dengan kajian terdahulu bahwa kelompok perempuan yang
menempuh studi kedokteran mencapai 43%. Peningkatan jumlah mahasiswa perempuan memiliki kaitan
dengan kebijakan pendidikan, perubahan sosial, keinginan pribadi dan dukungan sekitanrnya (Bickel,
2000). Sesuai kajian sebelumnya menerangkan bahwa mahasiswa perempuan lebih banyak
dibandingkan laki laki karena berbagai lasan. Jumlah mahasiswa perempuan kedokteran mengalami
peningkatan sampai 45,8% karena dukungan keluarga, dinamika sosil, nilai nilai individu dan
karakteristik demografi (Boulis et al., 2001).

Temuan penelitian masih sejalan dengan kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa jumlah
perempuan mahasiswa kedokteran terus menunjukkan tren yang meningkat di berbagai negara.
Dinamika pandangan masyarakat tentang pendidikan tinggi sudah semakin terbuka pada profesi medis
sehingga persaingan masuk perguruan tinggi kedokteran tidak mempersoalkan gender. Hal ini
memberikan refleksi bahwa transformasi sosial dunia medis semakin baik(Steiner-hofbauer et al., 2023).
Hal tersebut didukung oleh kajian lain yang menyatakan bahwa kelompok perempuan meningkat dalam
kedokteran sampai 67,30% selama periode 2019 sampai 2019. Kajian ini memberikan makna bahwa
tren global menunjukkan perempuan semakin signifikan dalam menekuni minat profesi kesehatan
(Kraljevi¢ et al., 2022). Dengan demikian faktor gender memiliki peran dan pengaruh signifikan dalam
proses studi klinis di kedokteran.

Berdasarakan hasil penelitian mahasiswa yang sedang menunggu ujian Nasional terbukti memiliki
frekuensi yang berbeda jumlahnya (Gambar 2.). Kelompok mahassiwa paling banyak adalah mereka
yang telah menungu ujian lebih dari lima kali sebanyak 67 orang atau 63,2 % sedangkan jumlah
mahasiswa yang paling sedikit adalah mereka yang mengulang tiga dan empat sebesar 1,9 % dan 3,8 %
atau 2 orang dan 4 orang. Temuan ini memberikan indikasi bahwa mayoritas jumlah mahasiswa yang
belum lulus ujian nasional karena berbagai faktor. Mahasiswa kedokteran yang tertunda lulus dalam
ujian nasional dimungkinkan karena hambatan psikologis, prestasi akademik, dukungan sosial dan
keluarga yang rendah dan kesiapan mental mereka belum optimal. Hasil penelitian tersebut memberi
gambaran bahwa mayoritas mahasiswa klinik Universitas Cenderawasih Jayapura menunjukkan
hambatan psikologis selama menjalankan studi bahkan saat menunggu ujian Nasional. Hasil penelitian
tersebut memiliki potensi menimbulkan tekanan psikologis serius dan lelah secara emosional serta
mental. Hal ini relevan dengan teori burnout yang menyatakan diamana burnout mahasiswa kedokteran
ditandai dengan rasa pesimis, kelelahan emosional, depersonalisasi dan insomania. Jumlah mahasiswa
kedokteran yang mengalami burnout di berbagai wilayah mencapai 10.1 % sampai 81,1% (Ruiz et al.,
2022). Dampak lain burnout bagi mereka adalah rasa putus asa, merasa tidak kompeten, mudah marah
dan tidak bersemangat (Tavares et al., 2020). Di tinjau dari teori adaptasi coping mahasiswa kedokteran
dalam menghadapi tantangan psikologis dan tekanan stres akademik mereka melakukan berbagai upaya
untuk mengurangi kondisi tersebut. Langkah strategis yang ditempuh adalah mengelola waktu dengan
efektif untuk implementasi belajar sehari hari (Manley et al., 2025). Sealin itu, mereka juga
membutuhkan dukunagn keluarga, sosial, kolega sejawat, aktif melakukan olah raga, berdoa dan
kegiatan religius lainnya demi menjaga stabilitas kesehatan mentalnya (Yao et al., 2025; Yousif et al.,
2022). Dengan demikian, fenomena ini menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap kesehatan
mental mahasiswa agar dampak negatif burnout dapat diminimalisasi secara efektif.

Hal ini didukung oleh kajian serupa yang menyatakan bahwa faktor faktor yang mendukung tingkat
kelulusan ujian nasional kedokteran adalah Indeks prestasi kumultif (IPK) sarjana, profesi, hasil ujian
OSCE dan CBT (Febrianti, 2017). Sejalan kajian terdahulu bahwa kelulusan ujian nasional kedokteran
berkorelasi IPK tingkat sarjana kedokteran merupakan faktor dominan terhadap tingkat kelulusan
mahasiswa dengan rasio odds 67,44 (p = 0,001) (Utomo et al., 2014). Hasil riset tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan menjadi dokter dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berragam. Temuan ini sejalan
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dengan kajian sebelumnya bahwa durasi studi di kedokteran untuk memperoleh gelar dokter
membutuhkan waktu panjang dan dalam prosesnya akan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
prestasi akademik, kurikulum, iklim belajar, kondisi fasilitas yang bagus, sumberdaya yang memadai
dan finansial (Gentry, 2014; Utomo et al., 2014). Faktor faktor yang mempengaruhi kelulusan ujian di
sekolah dokter bervariasi, mulai dari kondisi mental, keuangan, kesehatan mahasiswa, kurikuum, dan
kecerdasan emosional dan kompetensi diri (Omar et al., 2022).

Perbedaan jumlah mahasiswa yang sedang menunggu ujian nasional karena mereka belum lulus
dalam ujian ujian sebelumnya menunjukkan berbagai masalah akademik amupun psikologi di antara
mereka. Faktor kecepatan dalam menguasai materi, kompetensi awal mahasiswa dalam studi di
kedokteran, tingkat usaha dan upaya mahasiswa sehingga mereka lulus dalam ujian (Mcmanus & Ludka,
2012). Nilai IPK yang kurang dari 3.0, faktor perilaku belajar yang buruk, persiapan belajar yang kurang
dapat memicu peningkatan jumlah mahasiswa yang tidak lulus (Tangjitgamol et al., 2013). Hasil kajian
serupa menyatakan bahwa selain faktor akademik ujian nasional kedokteran dipengaruhi oleh sistem
penilaian yang belum objektif karena dirasa kurang adil, terdapat konflik jadwal, tingginya tekanan
kerja, persiapan rendah dalam mengahdapi ujian, kualitas pembelajaran yang belum optimal, dan level
stres mahasiswa (Weber et al., 2019).

Hasil penelitian mayoritas mahasiswa keodteran Universitas Cenderawasih mengatakan mereka
memiliki pengalaman baik sebanyak 66,0 % dan sisanya 34,0 % dengan pengalaman kurang baik selama
menjalani rotasi klinik di Rumah Sakit Gambar.3. Hasil penelitian ini mencerminkan sebagian besar
mahasiswa telah terbantu dengan lingkungan belajar selam ini, mereka memiliki kesehatan mental yang
cukup, kesiapan yang baik dalam menghadapi berbagai tuntutan klinis. Namun demikian sebanyak 34,0
% terbukti merasa memiliki pengalaman yang kurang baik, artinya kelompok ini memberikan indikasi
bahwa tidak sepenuhnya sistem yang dijalankan optimal, perlu banyak perbaikan mendasar, mereka
membutuhkan iklim lingkungan belajar yang lebih baik, mereka butuh pendampingan yang baik dan
berkelanjutan dalam menghadapi berbagai tuntutan klinik. Temuan penelitian mengungkapakan
perempuan memiliki pengalaman belajar positif lebih banyak dibandingkan laki laki dengan rasio 71,43
% : 28.57 %. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan mahasiswa
kedokteran perempuan memiliki performa lebih baik secar akademik dalam beberap konteks.
Mabhasiswa perempuan menunjukkan skor penilaian yang lebih tinggi dibandingkan laki laki dalam ujian
laboratorium klinis (Hakami, 2021). Riset di Jepang, mahasiswa perempuan menunjukkan kinerja
akademik untuk kepaniteraan klinik dan kelulusan Nasional (Komasawa et al., 2022). Di samping itu,
di bidang penyakit dalam mahasiswa kedokteran menunjukkan perolehan nilai rerata tertinggi
dibandingkan laki laki dalam unjuk kinerja klinis secara umum (Gorth et al., 2021). Fakta tersebut
memberikan indikasi bahwa perbedaan potensi akademik berbasis gender dapat digunakan untuk
evaluasi dan pengembanagn kurikulum pendidikan kedokteran.

Temuan ini masih relevan dengan kajian lain yang menunjukkan bahwa pengalaman belajar
mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti minat dan kesiapan mahsiswa dlam
menerima pembelajaran, pembimbingan, kompetensi pengajar, lingkungan belajar dan sosial, unsur
emosional mahasiswa. Semua unsur ini akan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan
mahasiswa sehingga menimbulkan pengalamn yang berbeda (Waseem et al., 2022). Perbedaan
pengalaman belajar mahasiswa menunjukkan adanya kondisi yang belum optimal dalam institusi
tersebut. Pengalaman belajar di tingkat klinis memiliki hubungan dengan jenis kelamin, perolehan
pendidikan, pengalaman ketika pernah mendapatkan pembelajaran di kelas dan jenis implementasi
kurikulum selama proses pengajaran berlangsung (Qureshi et al., 2022). Hasil penelitian membuktikan
perempuan meliki pengalaman baik jumlahnya lebih banyak dibandingkan laki laki dengan rasio 20 :
50 (Tabel. 1). Fenomena ini memberikan makna bahwa kelompok perempuan memiliki kesabaran,
kemampuan adaptasi dan kesehatan mental dan menadapat dukungan yang lebih baik dibandingkan laki
laki. Temuan ini masih relevan dengan kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa
perempuan lebih konsisten dan memiliki tingkat kegagalan yang rendah dibandingkan mahasiswa laki
laki, pengalaman belajar perempuan lebih positif diabndingkan laki laki (Al-mulhim et al., 2012; Mcbain
et al., 2016). Mahasiswa perempuan memiliki pengalaman positif lebih banyak ketika menjalani studi
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klinik karena mereka mampu mengahadapi dinamika iklim pembelajaran dengan baik dan kemampuan
sosialisasi yang memadai terhadap lingkungan mereka selama belajar (Brown et al., 2020).

Secara teoritik temuan menunjukkan pemahaman yang menggambarkan antara pengalaman belajar
mahasiswa kedokteran dengan adaptasi coping, burnout dan resiliensi di wilayah Timur Indonesia.
Sumberday apendukung pendidikan masih terbatas, perbedaan sosio ekonomi geografis dengan wilayah
lain menjadikan fenomena ini menarik untuk diperhatikan. Angka retaker mahasiswa mengikuti ujian
Nasional menjadi bukti empiris bahwa persolan psikologis mahasiswa merupakan multifaktorial bukan
murni unsur pribadi mahasiswa itu sendiri. Keterlibatan institusi, dukungan sosial, keluarga, lingkungan
pembelajaran, kurikulum dan sumber daya manusia pendukung menjadi faktor determinansi untuk
mewujudkan lulus tepat waktu. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi institusi
kedokteran untuk lebih serius memperhatikan kesehatan mental bagi para mahasiswanya.

Lembaga pendidikan kedokteran dapat menyediakan berbagai pelayanan konseling dan sumber
daya pendukung yang Ilebih memadai. Pengembangan dan perbaikan kurikulum dengan
mempertimbangkan kondisi lokal dan tetap mengacu pada kurikulum Nasional membutuhkan banyak
modifikasi dan intervensi. Dengan demikian, memiliki berkontribusi pada pengembangan teori
mengenai pengalaman belajar mahasiswa kedokteran, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang
relevan untuk memperbaiki kebijakan pendidikan kedokteran di tingkat Nasional.

Limitasi penelitian ini adalah hasil penelitian menggunakan kuesioner belum mampu menunjukkan
sebab akibat pada variabel yang diteliti. Mahasiswa yang diambil sebagai responden belum
mengungkapkan secara komprehensive pengalaman belajhar karena konteks isi kuesioner standart
mungkin belum seluruhnya mampu menggambarkan pengalaman belajar klinik. Responden yang
mengisi kuesioner kontekstual karakteristik mahasiswa Universitas Cenderawasih Jayapura belum bisa
dijadikan generalisasi karena banyak perbedaan kondisi dengan tempat lainnya. Untuk tindak lanjut
membutuhkan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif dengan sampel yang lebih banyak lagi
sehingga upaya menggali pengalaman belajar secara komprehensive dan mendalam dapat dirumuskan
lagi.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasiswa Kedokteran Universitas Cenderawasih
Jayapura, Papua memiliki pengalaman belajar baik sebanyak 70 orang (66%). Temuan lain
mengungkapkan 67 orang (63.2%) mengikuti Ujian Nasional Lebih dari lima kali (retaker) dan 14 orang
(13,2%) lulus sekali ujian. Fakta ini menegaskan adanya tantangan psikologis yang signifikan serta
keterbatasan institusional yang berkontribusi terhadap tingginya angka retaker. Selain itu, penelitian ini
juga memperlihatkan adanya perbedaan berdasarkan jenis kelamin, di mana mahasiswa perempuan lebih
banyak melaporkan pengalaman positif dibandingkan laki-laki, yang mengindikasikan peran penting
faktor psikososial dalam membentuk kualitas pengalaman belajar. Berdasarkan temuan tersebut,
diperlukan langkah-langkah strategis yang diarahkan pada perbaikan sistem pendidikan klinik. Fakultas
kedokteran dapat mengintegrasikan program pendampingan psikologis, pelatihan manajemen stres, dan
mekanisme mentoring yang lebih terstruktur. Rumah sakit pendidikan diharapkan memperkuat peran
pembimbing klinik tidak hanya sebagai pengajar akademik, tetapi juga sebagai pendamping psikososial.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris, tetapi juga dapat
menjadi dasar ilmiah bagi evaluasi pendidikan kedokteran yang lebih responsif terhadap kondisi
psikologis dan konteks sosial mahasiswa khususnya Wilayah Timur.
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